BAB I 
PENDAHULUAN

Al Qur’an merupakan kalamullah (firman Allah) yang diturunkan kepada Rasulullah, dan orang yang membacanya itu merupakan suatu ibadah.
 Al – Qur’an merupakan kitab petunjuk yang dating untuk menyeru manusia dengan kalimat – kalimat Allah, menyeru tepat pada akal dan hatinya, perasaan dan sanubarinya, sehingga dapat menyinari akal, menggerahkan hati, menyenangkan badan, mendorong kehendak dana amal.
 Al – Qur’an merupakan wahyu Allah yang tidak dapat diterima kecuali dengan dibaca terlebih dahulu. Membaca dan menulis merupakan dua aktifitas yang saling berkaitan. Hal ini diterangkan dalam Al – Qur’an ayat 1 -5 yaitu sebagai berikut :

اقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ ﴿١﴾ خَلَقَ الْإِنسَانَ مِنْ عَلَقٍ ﴿٢﴾ اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْأَكْرَمُ ﴿٣﴾ الَّذِي عَلَّمَ بِالْقَلَمِ ﴿٤﴾ عَلَّمَ الْإِنسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْ ﴿٥﴾
Artinya : 

1. ‘Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia,

4. Yang mengajar (manusia) dengan pena. 

5. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Rasulullah SAW meramalkan dalam suatu hadis menurut Muhammad Waliyullah An – Nadawi bahwa “Akan lahir dari salah satu kabilah Yahudi, seorang laki – laki yang mempelajari Al – Qur’an dengan sungguh – sungguh dan tidak ada lagi orang yang dapat menandinginya dalam hal mempelajari Al – Qur’an”. Al – Qur’an merupakan lautan ilmu yang sangat luas dan dalam. Semakin diperdalam, semakin banyak rahasia kehidupan yang ditemukan.
 Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa betapa pentingnya mempelajari Al – Qur’an bagi umat manusia karena sebagai sumber dari segala ilmu.

Dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan maka dibutukan strategi atau metode yang tepat untuk digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, metode memiliki peranan yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan, begitu pula dalam belajar membaca Al Qur’an juga memerlukan metode yang sehingga dapat memudahkan bagi peserta didik dalam membaca Al – Qur’an dengan baik dan benar sesuai makhorijil huruf dan kaidah tajwid.

Di SMP IT PAPB Semarang merupakan salah satu sekolah unggul yang mengutamakan Pendidikan Agama Islam. Dalam pembelajaran membaca Al Qur’an di sekolah tersebut menggunakan metode BTQ, yaitu metode yang disusun oleh sekolah untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam membaca Al – Qur’an.

Untuk mendapatkan informasi yang detail mengenai hal tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti Metode BTQ di SMP IT PAPB Semarang dengan judul “IMPLEMENTASI METODE BTQ DALAM PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QUR’AN PADA PESERTA DIDIK KELAS VII DI SMP IT PAPB SEMARANG TAHUN 2017/2018”

A. Alasan Pemilihan Judul

Berkaitan dengan judul skripsi yang peneliti angkat yaitu “ Implementasi Metode BTQ dalam Pembelajaran Baca Tulis Al – Qur’an di SMP IT PAPB Semarang, maka peneliti memberikan alasan sebagai berikut :

1. Al – Qur’an merupakan kalam Allah yang harus dipelajari oleh umat Islam dan dibaca oleh umat Islam dan juga sebagai pedoman hidup umat Islam. Dengan membaca Qur’an akan menjadikan hati menjadi tenang.

2. Masih banyak generasi muslim yang belum dapat membaca Al – Qur’an dengan baik dan benar, baik itu dengan latar belakang sekolah Islam maupun tidak.

3. Dewasa ini sudah banyak berkembang berbagai metode belajar membaca Al – Qur’an, salah satunya adalah metode BTQ yang lebih cepat dan mudah dipahami dengan mempratekkan bacaan tartil dan sesuai makhorijil huruf dan qoidah tajwid yang benar.

4. Metode BTQ ini merupakan metode yang singkat, cepat dan mudah dipahami, dan sangat cocok diterapkan suatu sekolah karena pembelajaran yang dilakukan dalam waktu yang relative cepat. Sehingga metode ini mengembangkan kemampuan bacaan umat muslim sehingga dapat melafalkan makhraj dan kaidah tajwid dengan benar.

B. Penegasan Istilah

Untuk memberikan deskripsi yang lebih jelas agar terhindar dari kesalahpahaman tentang arti dan maksud judul skripsi ini, maka penulis akan memberikan penegasan dan batasan yang jelas tentang istilah – istilah yang terdapat pada judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut :

1. Implementasi

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, implementasi diartikan dengan pelaksanaan, penerapan.
 Implementasi dalam segi Istilah adalah penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memiliki dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai, dan sikap. Dalam Oxford Advance Leaner Dictionary dikemukakan bahwa implementasi adalah “put something into effect”, (penerapan suatu yang memberikan dampak).

Pada penelitian ini yang dimaksud dengan implementasi adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi yang meliputi kendala dan solusi Metode BTQ dalam pembelajaran baca tulis Al – Qur’an.
2. Metode BTQ

Metode merupakan cara untuk menyampaikan suatu nilai tertentu dari si pembawa pesan kepada penerima pesan. Metode juga diartikan suatu hal yang dilaksanakan oleh pendidik dalam lingkup peristiwa Pendidikan untuk mempengaruhi siswa menuju pencapaian tujuan Pendidikan.
 Berdasarkan uraian pengertian tersebut, metode merupakan suatu cara yang dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada penerima pesan.

Banyak orang yang ingin belajar Al Qur’an  tetapi mengalami kesulitan dan waktunya lama. Metode BTQ merupakan metode yang praktis dan sederhana untuk memudahkan peserta didik dalam pembelajaran baca tulis Al – Qur’an dengan pembelajaran yang menyenangkan. Metode ini dikatakan praktis dan sederhana karena menggunakan buku panduan Maromy yang pembelajarannya diringkas yang biasanya metode membaca Al Qur’an bukunya tebal rata rata 100 halaman lebih menjadi lebih sedikit yaitu 73 halaman dan memiliki prinsip, pola dan tahapan yang berbeda dengan metode yang lain sehingga metode ini sangat mendukung pembelajaran baca tulis Al – Qur’an.
3. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang mana terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik, atau peserta didik dengan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan.
 Proses pembelajaran bukan hanya interaksi guru dengan peserta didik tetapi juga terjadi interaksi antara peserta didik dengan peserta didik, sehingga pembelajaran tidak berjalan secara pasif tetapi secara aktif.

Pembelajaran juga merupakan inti dari proses pendidikan. Di dalamnya terdapat interaksi antara 3 komponen yaitu guru, peserta didik, dan materi pembelajaran atau sumber belajar. Interaksi ketiga komponen ini juga melibatkan sarana dan prasarana yaitu metode, media, dan penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta proses pembelajaran yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan.
 Dalam proses pembelajaran harus didukung oleh materi pembelajaran yang mudah dipahami dan juga didukung oleh sarana dan prasarana yang lengkap sehingga pembelajaran dapat efektif dan efisien.

4. Baca Tulis Al – Qur’an 

Baca Tulis Al – Qur’an terdiri atas tiga kata yaitu baca, tulis dan Al – Qur’an. Baca menurut kamus besar Bahasa Indonesia merupakan kata kerja yang apabila berimbuhan kata me menjadi membaca artinya melihat serta memahami apa yang tertulis, mengeja, melafalkan, atau mengucapkan apa yang tertulis.
 Membaca menurut Quraisy Syihab, memiliki menyusun, huruf perhuruf menjadi kata , kata – perkata menjadi kalimat, kalimat – perkalimat mejadi paragraph, alinea dan seterusnya.

Tulis, menurut kamus besar Bahasa Indonesia tulis memiliki arti membuat huruf atau angka dengan menggunakan pena.

Al – Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Rasulullah secara bertahap sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan pikiran, yang diterima oleh nabi dengan perasaan yang khusus.
 Dari sini dapat kita pahami bahwa Al – Qur’an bukan hanya sebagai bacaan saja tetapi lebih penting dari itu yaitu adalah sebagai pedoman hidup.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa sangat penting bagi seorang Guru menggunakan metode yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al – Qur’an, sehingga hal tersebut lebih memudahkan peserta didik dalam memahami dan tidak merasa bosan ketika proses pembelajaran berlangsung. Maka dari itu Metode BTQ merupakan salah satu solusi dalam mengatasi kesulitan dalam pembelajaran baca tulis Al – Qur’an, karena metode tersebut merupakan metode yang memudahkan dan menyenangkan serta tidak membosankan. 
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis tersebut, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perencanan metode BTQ di SMP IT PAPB Semarang?

2. Bagaimana pelaksanaan metode BTQ di SMP IT PAPB Semarang?

3. Bagaimana kendala dan solusi dalam metode BTQ di SMP IT PAPB Semarang?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitiannya yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan perencanan metode BTQ di SMP IT PAPB Semarang.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode BTQ di SMP IT PAPB Semarang.

3. Untuk mendeskripsikan kendala dan solusi dalam metode BTQ di SMP IT PAPB Semarang.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Apabila ditinjau dari objeknya, jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan (field research) dikarenakan penulis melaksanakan penelitian di tempat terselenggaranya gejala-gejala yang diteliti.
 Penelitian ini akan dilaksanakan penulis di SMP IT PAPB Semarang, dikarenakan bedasarkan informasi yang didapatkan oleh penulis dari guru PAI yang mengajar baca tulis qur’an terdapat kesesuaian dengan permasalahan yang disampaikan oleh penulis. Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif, pendekatan ini disebut juga penelitian naturalistik (alamiah). Disebut kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan yang bercorak kualitatif, bukan kuantitatif, karena tidak menggunakan alat-alat pengukur. Disebut naturalistik, karena situasi lapangan penelitian bersifat “natural” atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau test.

Menurut Bogdan dan Taylor, sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang melaporkan data yang didapatkan pada kenyataan sesungguhnya tanpa adanya rekayasa dan hasil penelitian tidak berupa pengukuran yang berupa angka. 

2. Metode Pengumpulan Data

a. Aspek Penelitian

Aspek merupakan sesuatu yang akan menjadi sasaran dalam pengamatan atau penelitian.. Aspek penelitian merupakan faktor yang dijadikan sasaran dalam penelitian. Peneliti berfokus kepada implementasi metode BTQ dalam pembelajaran baca tulis Al Qur’an. Maka yang menjadi aspek penelitian ini adalah : 

1) Perencanaan Metode BTQ dalam pembelajaran baca tulis Al – Qur’an

Dalam melaksanakan suatu kegiatan tentunya harus sesuai dengan apa yang direncanakan dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yakni membiasakan dan mendorong peserta didik untuk senantiasa mencintai Al – Qur’an serta mengajarkan peserta didik untuk mampu membaca Al – Qur’an dengan baik dan benar, maka seorang guru memerlukan suatu persiapan atau rumusan pembelajaran sebelum proses belajar mengajar berlangsung. Adapun aspek yang menjadi rumusan pembelajarannya adalah sebagai berikut:

a) Penyusunan Persiapan Pengajaran

Penyusunan persiapan pengajaran sangat penting dilakukan supaya seorang Guru lebih menguasai kelas dan lebih mantap dalam memberikan ilmu. Dalam penyusunan persiapan ini yang paling pokok adalah merumuskan tujuan yang ingin dicapai. Sehingga langkah – langkah yang akan dilaksanakan berlandaskan atas tujuan tersebut. Hal yang perlu dipersiapkan sebelum proses belajar mengajar diantaranya adalah yaitu silabus dan RPP. 

b) Menentukan pokok materi yang akan disampaikan

Pembelajaran yang efektif dan efisien dapat dicapai ketika seorang Guru menentukan pokok materi yang akan disampaikan, sehingga pembahasan tidak terlalu melebar dari pokok materi yang telah ditentukan dan seorang Guru dapat menguasai kelas dengan baik.

c) Memilih metode yang tepat dalam pembelajaran

Menentukan metode dalam pembelajaran sangat penting dilaksanakan oleh seorang guru dengan harapan pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini metode yang digunakan oleh Guru adalah menggunakan Metode BTQ

2) Pelaksanaan Metode BTQ pada pembelajaran Al – Qur’an

Dalam aspek pelaksanaan dari metode BTQ pada pembelajaran Al – Qur’an ini adalah menilai kesesuaian antara perencanaan yang berupa RPP dengan kegiatan proses belajar mengajar yang dilaksanakan yaitu meliputi :

a) Pendahuluan, kegiatan ini meliputi :

· Guru mengucapkan salam dalam keadaan duduk ketika peserta didik telah duduk rapi dan dalam keadaan tenang.

· Dilanjutkan dengan do’a awal pembelajaran yang dipimpin oleh Guru dan ditirukan oleh peserta didik 

· Guru menyapa peserta didik dengan mengabsensi untuk membangun keharmonisan

· Dilanjutkan Guru dengan memberikan motivasi kepada peserta didik, agar sering muroja’ah apa yang telah dipelajari

· Guru mengulang kembali materi yang telah lalu dengan menunjuk beberapa peserta didik secara acak untuk menguji pembelajaran yang telah lalu.

b) Inti, kegiatan ini meliputi :

· Guru dan peserta didik bersama – sama melafalkan surat pendek

· Peserta didik melafalkan surah pendek secara bersama, dan mengingatkan apabila ada bacaan mana yang salah dengan membaca astaugfirullah, tanpa membenarkannya terlebih dahulu
· Peserta didik melafalkan surah pendek secara individual dengan bergantian secara acak

· Guru menerangkan materi yang diajarkan sesuai dengan pokok bahasan materi yang telah dibuat

· Salah satu peserta didik menerangkan kembali apa yang telah dijelaskan oleh Guru

· Peserta didik secara bersama membaca contoh bacaan di buku panduan

· Peserta didik secara individual membaca buku panduan yang telah dibaca bersama.

· Peserta didik membaca secara bersama – sama

c) Penutup, kegiatan ini meliputi :

· Guru mengulas materi secara singkat

· Guru mengidentifikasi kesalahan yang sering dilakukan peserta didik

· Guru memberitahu topik selanjutnya yang harus dipelajari.

· Guru dan peserta didik membaca do’a al ashr, dan do’a penutup

· Guru mengucapkan salam penutup 

3) Evaluasi Metode BTQ pada pembelajaran Al – Quran

Aspek dalam evaluasi yang dilakukan terkait perencanaan dan pelaksanaan metode BTQ pada pembelajaran Al – Qur’an meliputi :

a) Kendala yang dihadapi

Kendala merupakan sesuatu yang menjadi permasalahan dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode BTQ. Hal ini sangat perlu diketahui oleh seorang Guru untuk memperbaiki bagaimana pendekatan atau strategi selanjutnya yang akan digunakan oleh seorang Guru dalam proses belajar mengajar bertambah lebih baik dan efektif.

b) Solusi yang digunakan

Solusi merupakan kunci dalam menghadapi permasalahan yang terjadi. Solusi akan didapatkan ketika benar – benar mengetahui permasalahan yang terjadi, termasuk tentang penyebabnya.

b. Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ialah subjek yang dari mana data tersebut diperoleh. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan sumber primer dan sekunder.

1) Data Primer

Data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh penulis dari sumber pertamanya.
 Data primer yaitu data yang utama yang menjadi pokok penelitian. Yaitu data yang bersumber dari angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi yang berasal dari narasumber terkait. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer ialah Guru mata pelajaran PAI yaitu guru yang mengampu pembelajaran baca tulis Al – Qur’an mengenai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi (kendala dan solusi) hasil metode BTQ dalam pembelajaran baca tulis Al – Qur’an .

2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya didapatkan melalui orang lain atau berasal dari dokumen.
 Data sekunder ialah hanya data yang dijadikan sebagai penunjang data primer. Data sekunder dalam penelitian ini, seperti:

a) Sejarah berdirinya sekolah

b) Letak Geografis Sekolah

c) Visi dan misi sekolah

d) Susunan Organisasi Sekolah

e) Daftar nama guru

f) Data siswa

g) Data kelas

h) Sarana prasarana

i) Silabus dan RPP

j) Buku panduan Maromy

k) Hasil Pembelajaran baca tulis Al – Qur’an

c. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam suatu penelitian, karena tujuan utamanya adalah mendapatkan data. Untuk memperoleh semua data yang dibutuhkan, peneliti dapat menggunakan metode-metode berikut :

1) Wawancara

Metode interview (wawancara) yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengunakan pertanyaan- pertanyaan pada para responden.
 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui Tanya jawab secara langsung yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Wawancara ialah suatu dialog dari pewawancara dengan pihak yang diwawancara untuk memperoleh informasi yang digunakan untuk menilai keadaan seseorang, seperti data tentang variabel latar belakang murid, orang tua, pendidikan, perhatian dan sikap terhadap sesuatu. Wawancara akan penulis gunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar peserta didik.
Pihak-pihak yang diwawancarai meliputi:

a) Kepala Sekolah atau perwakilan yaitu untuk memperoleh informasi mengenai letak geografisnya, visi, misi, kondisi siswa, guru, staf, dan sarana prasarana, Metode BTQ

b) Guru pengampu metode pembelajaran, yaitu untuk memperoleh informasi mengenai Metode BTQ secara keseluruhan, perencanaan, pelaksanaan, evaluas.

c) Siswa kelas VII dan VIII, yaitu untuk memperoleh informasi kondisi peserta didik saat pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru pengampu mata pelajaran Al – Qur’an.

2) Observasi

Observasi yaitu pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera.
 Observasi yaitu teknik pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan dengan sistematika fenomena – fenomena yang diselidiki.
 Observasi ialah pengamatan melalui pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan mengerahkan seluruh indra guna mendapatkan suatu informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.  Metode observasi penulis gunakan untuk memperoleh data tentang proses belajar mengajar menggunakan metode BTQ dalam pembelajaran Al – Qur’an dan keadaan umum di SMP IT PAPB Semarang.

3) Dokumentasi

Dalam melaksanakan metode ini peneliti meneliti dan menyelidiki benda-benda tertulis, dokumen, peraturan-peraturan dan sebagainya guna kepentingan penelitian.
 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang sekolah SMP IT PAPB Semarang seperti sejarah berdirinya, letak geografis, visi misi, staf guru, karyawan, peserta didik, sarana prasarana dan sebagainya.

Dokumentasi ini menyajikan data tentang keadaan, dan aturan di SMP IT PAPB Semarang. Dapat dimanfaatkan untuk untuk melengkapi data dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian mengenaic implementasi metode baca tulis qur’an dalam pembelajaran Al Qur’an.

Dokumentasi ini juga menyajikan data tentang perencanaan yang meliputi silabus, rpp, buku panduan maromy, dan pelaksanaan yang meliputi hasil pembelajaran, alat peraga, media. 
3. Metode Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya yang dilakukan penulis adalah menganalisis data. Analisis data adalah proses mengatur urutan data mengorganisir suatu pola, kategori dan satuan urutan dasar. Untuk menganalisis data yang diperoleh, maka penulis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan – penemuan yang tidak dapat dicapai menggunakan prosedur statistik.

Data kualitatif yang diperoleh melalui metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Analisis dengan teknik analisis deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Aktivitas yang dilakukan dalam analisis data adalah sebagai berikut:

a. Data Reduction

Mereduksi berarti merangkum, memilih, hal – hal yang pokok, memfokuskan hal – hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data adalah proses yang dilakukan untuk memilih, memusatkan, memperhatikan, mengabstrasian dan mentransformasikan data dari lapangan. Fungsi reduksi data adalah untuk mengelompokkan, mengarahkan, membuang yang tidak penting, dan mengorganisasikan sehingga mendapat hal yan dapat dijadikan interpretasi.
 Dalam penelitian ini penulis hanya berfokus pada bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi (kendala dan solusi) metode BTQ dalam pembelajaran baca tulis Al – Qur’an. 

b. Penyajian Data

Penyajian data ini bisa dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya. Penyajian digunakan untuk memudahkan dan memahami apa yang terjadi dan kemungkinan yang akan terjadi dalam pengambilan kesimpulan da tindakan.
 Dan disini yang penulis gunakan adalah teks yang bersifat deskriptif yaitu penulis mendeskripsikan tentang proses pembelajaran yang terjadi. Dengan menyajikan data ini penulis akan mudah memahami apa yang terjadi, melanjutkan rencana kerja selanjutnya setelah memahami permasalahan yang terjadi. Dalam penelitian ini penulis menyajikan data yang berkaitan langsung dengan metode BTQ dalam pembelajaran baca tulis Al – Qur’an di SMP IT PAPB SEMARANG.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Skripsi yang ditulis oleh penulis ini supaya mengacu pada masalah yang pokok, maka penyusunan skripsi tersusun dalam 3 bagian penting yaitu bagian muka, bagian isi, dan bagian akhir.

1. Bagian Muka

Bagian ini terdiri atas judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman deklarasi, halaman kata pengantar, daftar isi, daftar table

2. Bagian Isi

Bagian ini terdiri atas lima bab, dan pada masing – masing bab terbagi dalam sub – bab, yaitu :

BAB I 
: Pendahuluan, terdiri atas alasan pemilihan judul, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penulisan skripsi, dan   sistematika penulisan skripsi.

BAB II 
: Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Al – Qur’an dan Hadits,  

Metode BTQ, Metode BTQ dalam Pembelajaran Al – Qur’an. Keempat bab tersebut terdapat sub – bab yang pertama, Pendidikan Agama Islam (Pengertian Pendidikan Agama Islam, Dasar Pelaksanaan Pendidikan Islam, Fungsi Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, Karakteristik Pendidikan Agama Islam, Metode Pendidikan Agama Islam, Materi Pendidikan Agama Islam). Kedua, Pembelajaran Al – Qur’an Hadis (Pengertian Pembelajaran Al – Qur’an, Dasar Pembelajaran Al – Qur’an, Tujuan Mempelajari Al – Qur’an, Materi Pembelajaran Al – Qur’an, Manfaat Pembelajaran Al – Qur’an). Ketiga, Metode BTQ (Pengertian Metode BTQ, Dasar Metode BTQ, Tujuan Metode BTQ, Tahapan Metode BTQ, Manfaat Metode BTQ). Keempat, Metode BTQ dalam Pembelajaran Al – Qur’an (Perencanaan Metode BTQ dalam Pembelajaran Al – Qur’an, Pelaksanaan Metode BTQ dalam Pembelajaran Al – Qur’an, Kendala dan Solusi Metode BTQ dalam Pembelajaran Al – Qur’an).

BAB III
: Implementasi Metode BTQ dalam Pembelajaran Al – Qur’an 

pada Peserta Didik di SMP IT PAPB Semarang. Pada bab ketiga ini, penulis memaparkan hasil penelitian yang penulis laksanakan di SMP IT PAPB Semarang, yaitu yang pertama, memberikan gambaran umum (sejarah berdirinya, visi misi, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan peserta didik, sarana dan prasarana dan tugas guru di kelas dan sekolah) di SMP IT PAPB Semarang. Kedua, Data Implementasi  Metode BTQ dalam Pembelajaran Al Qur’an di SMP IT PAPB (Perencanaan, Pelaksanaan, Kendala dan Solusi).

BAB IV : Analisis Implementasi Metode BTQ dalam Pembelajaran Baca 

  
  Tulis Al –  Qur’an pada Peserta Didik di SMP IT PAPB   

  Semarang.

BAB V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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